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ABSTRAK 

 

Wahitha Ambar Sari, A310100186, Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra 

Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2014. 

Tujuan penelitian ini adalah 1)Mengidentifikasi wujud bahasa yang 

digunakan dalam wacana persuasi pada buku islami  Agar Anak Rajin Shalat  

karya Subhan Husain Albari. 2) Mengidentifikasi isi pesan yang terkandung 

dalam wacana persuasi pada buku islami  Agar Anak Rajin Shalat  karya Subhan 

Husain Albari. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Objek penelitian 

ini adalah wacana persuasi pada buku Islami Agar Anak Rajin Shalat karya 

Subhan Husain Albari. Teknik pengumpulam data dalam penelitian ini adalah 

teknik simak dan catat. Keabsahan data penelitian ini adalah triangulasi teori. 

Teknik analisis data penelitian ini adalah metode padan intralingual.  

Berdasarkan hasil analisis, wujud bahasa yang digunakan dalam 

penelitian ini dibedakan menjadi lima wujud bahasa. Diantaranya wujud bahasa 

yang yang digunakan dalam wacana persuasi pada buku Islami Agar Anak Rajin 
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Shalat dalam penelitian ini dibedakan menjadi (1) Wujud bahasa bersifat nasihat; 

(2) Wujud bahasa yang bersifat saran; (3) Wujud bahasa yang bersifat anjuran; 

(4) Wujud bahasa yang bersifat menegaskan dan (5) Wujud bahasa yang bersifat 

meyakinkan. Berdasarkian isi pesan yang terdapat didalamnya, wacana persuasi 

pada buku Islami Agar Anak Rajin Shalat terdiri atas wacana yang mengajak 

pembaca untuk melakukan sesuatu melalui saran yang disampaikan, penegasan 

tetntang suatu hal, nasihat yang disampain dan ajuran.  

 

Kata kunci: wacana persuasi, isi pesan. 

 

PENDAHULUAN  

Menurut Rohmadi (2010: 11) bahasa merupakan alat komunikasi yang 

dapat digunakan secara lisan yang disebut bahasa lisan maupun secara tertulis 

yang disebut bahasa tulis. Bahasa tulis pada dasarnya, merupakan transfer dari 

bahasa lisan, maka sebenarnya bahasa lisan lebih dulu ada daripada bahasa tulis. 

Dalam pembicaraan bagian bahasa tersebut, khususnya bahasa tulis muncul istilah 

teks dan wacana. 

Wacana dapat diangkat sebagai istilah linguistik yang berupa satuan 

lingual yang paling besar. Ini berarti analisis wacana (discourse analysis)  

merupakan cabang linguistik yang mengkaji satuan lingual di atas kalimat. 

Menurut Praptomo (dalam Rohmadi, 2010: 12) Wacana dapat dianalisis dari segi 

internal dan eksternal.  

Menurut Sumarlam (2003: 19), wacana persuasi ialah wacana yang isinya 

bersifat ajakan atau nasihat, biasanya ringkas dan menarik, serta bertujuan untuk 

mempengaruhi serta kuat pada pembaca atau pendengar agar melakukan nasihat 

atau ajakan tersebut. Jadi, wacana persuasi ialah mengajak pembaca dengan 

menyampaikan alasan, contoh, dan bukti yang meyakinkan sehingga pembaca 

bersedia melaksanakan ajakan hal-hal yang baik demi kepentingan masyarakat. 
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 Ada 2 rumusan yang akan dikaji dalam penelitian ini. (1) Bagaimana 

wujud bahasa yang digunakan dalam wacana persuasi pada buku islami Agar 

Anak Rajin Shalat  karya Subhan Husain Albari. (2) Bagaimana isi pesan yang 

terkandung dalam wacana persuasi pada buku islami Agar Anak Rajin Shalat  

karya Subhan Husain Albari. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berupa kata-kata. Data 

dalam penelitian ini berupa kata yang terdapat dalam buku Islami Agar Anak 

Rajin Shalat karya Subhan Husain Albari. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini, yaitu dengan teknik simak dan catat. Metode analisis data yang 

digunakan, yaitu menggunakan metote padan intralingual.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Wujud Bahasa Wacana Persuasi 

Wacana persuasi pada buku Islami Agar Anak Rajin Shalat dalam 

penelitian ini dibedakan menjadi: (1) Wujud bahasa yang isinya bersifat nasihat; 

(2) Wujud bahasa yang isinya bersifat saran; (3) Wujud bahasa yang isinya 

bersifat anjuran; (4) Wujud bahasa yang isinya bersifat menegaskan; (5) Wujud 

bahasa yang isinya bersifat meyakinkan. 

Tabel 1 

Pemakaian Wujud Bahasa Bersifat Nasihat 
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No. Wujud 

Bahasa 

Judul dan 

Halaman 

Bentuk Kata/Kalimat 

1  Nasihat  Peran dan Fungsi 

Orang Tua, 

halaman 23. 

 Orang tua harus mendorong anaknya melalui 

komunikasi dialogis baik seara verbal maupun 

nonverbal agar mampu melakukan observasi 

diri tetntang perilaku yang taat moral. 

Peran dan Fungsi 

Orang Tua, 

halaman 24.  

 Dengan kata lain, orang tua harus mampu 

meningkatkan nilai-nilai moral sebagai dasar 

berperilaku bagi anak. 

 

Tabel 2. 

Pemakaian Wujud Bahasa yang Bersifat Saran  

No Wujud 

Bahasa 

Judul dan 

Halaman 

Bentuk Kata/Kalimat 

2 Saran  Peran dan Fungsi 

Orang Tua, 

halamana 18. 

 Jika anak dididik dengan semangat maka ia akan 

belajar percaya diri. 

Peran dan Fungsi 

Orang Tua, 

halaman  24 

 Tempat dan suasana yang kondusif  dapat 

memberikan rasa nyaman dan ketenangan bagi 

anak dalam belajar. 

Shalat sebagai 

Fondasi 

Perkembangan 

Akhlak Anak, 

halaman 70 

 Sejak dalam kandungan, seorang anak sudah bisa 

diajarkan tentang akidah oleh sang ibu dengan cara 

menyenandungkan keagungan asma’ Allah Swt. 

 

Tabel 3. 

Pemakaian Wujud Bahasa yang Bersifat Anjuran  

No Wujud 

Bahasa 

Judul dan 

Halaman 

Bentuk Kata/Kalimat 

3 Anjuran  Peran dan Fungsi 

Orang Tua, 

halaman 50. 

 Ia harus dilatih sejak awal tentang shalat, puasa, 

berjilbab, dan lain sebagainya. 

Cara Cerdas 

Mengenalkan 

Shalat kepada 

Anak, halaman  

92. 

 Ajarkanlah kepada mereka hal-hal yang 

diperlukan dalam shalat, diantaranya tentang 

syarat-syarat dan rukun shalat. 

Cara Cerdas  Perintah memukul hanya boleh dilakukan terhadap 
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Mengenalkan 

Shalat kepada 

Anak, halaman 

92. 

anak yang berumur sepuluh tahun. 

 

Tabel 4. 

Pemakaian Wujud Bahasa yang Bersifat Menegaskan 

No Wujud Bahasa Judul dan 

Halaman 

Bentuk Kata/Kalimat 

4 Menegaskan  Peran dan Fungsi 

Orang Tua, 

halaman 40. 

 Apabila anak telah mencapai usia enam tahun, 

hendaklah ia diajarkan adab dan sopan santun. 

Peran dan Fungsi 

Orang Tua, 

halaman 40. 

 Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat pada 

usia tujuh tahun. 

Shalat sebagai 

Fondasi 

Perkembangan 

Anak, halaman 

76. 

  Apabila salah seorang diantara kamu mengantuk, 

dan ia hendak shalat, maka tidurah sampai 

kantuknya hilang. 

 

Tabel 5. 

Pemakaian Wujud Bahasa yang Bersifat Meyakinkan  

No Wujud Bahasa Judul dan 

Halaman 

Bentuk Kata/Kalimat 

5 Meyakinkan  Cara-Cara Jitu 

Mendidik Anak, 

halaman 70-71. 

 Anak-anak dikenalkan dengan nama dan sifat-

sifat Allah Swt. Dengan ini, anak akan 

mengetahui betapa Allah Maha Besar, Maha 

perkasa, Maha Kaya, dans seterusnya. 

Cara-Cara Jitu 

Mendidik Anak, 

halaman 70-71. 

 Sesungguhnya islam itu mudah. Barang siapa 

yang memperberat agama Islam, ia akan 

dikalahkan oleh agamanya. 

Cara-Cara Jitu 

Mendidik Anak, 

halaman 70-71. 

 Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat 

aku shalat. 

 

 

Isi Pesan yang Terkandung dalam Wacana Persuasi 
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Wacana persuasi pada buku Islami Agar Anak Rajin Shalat mengandung 

isi pesan yang disampaikan penulis untuk mempengaruhi pembaca agar 

melakukan apa yang dipersuasikan. Isi pesan yang terkandung dalam wacana 

persuasi pada buku Islami Agar Anak Rajin Shalat sebagai berikut. 

(1)  Orang tua harus mendorong anaknya melalui komunikasi dialogis baik seara 

verbal maupun nonverbal agar mampu melakukan observasi diri tetntang 

perilaku yang taat moral. Sebab, komunikasi yang logis dapat menjembatani 

kesenjangan dan tujuan antara orang tua dan anak (Peran dan Fungsi Orang 

Tua, halaman 23). 

Data (1) wacana tersebut mengandung isi pesan yang bersifat 

menasihati yang harus dilakukan orang tua untuk mendorong anaknya melalui 

komunikasi dialogis agar taat terhadap moral.  

(2)  Komunikasi dialogis antara orang tua dan anak terutama yang berhubungan 

dengan upaya membantu memecahkan permasalahan anak berkenaan dengan 

nilai-nilai moral. Dengan kata lain, orang tua harus mampu meningkatkan 

nilai-nilai moral sebagai dasar berperilaku bagi anak (Peran dan Fungsi Orang 

Tua, halaman 24).  

Data (2) wacana tersebut terdapat pesan yang bersifat menasihati yang 

harus dilakukan orang tua agar meningkatkan nilai-nilai moral sebagai dasar 

berperilaku bagi anak.  

(3)  Sejak anak berusia dini, orang tua harus memperkenalkannya bahwa semua 

manusia diciptakan oleh Allah Swt. Dengan kesempatan ini, orang tua bisa 

menyampaikan kepada anaknya mengenai alasan manusia harus beribadah 

dan taat kepada Allah Swt (Shalat sebagai Fondasi Perkembangan Akhlak 

Anak, halaman 70). 

Data (3) wacana tersebut mengandung isi pesan atau makna ajakan 

agar orang tua menyampaikan pada anaknya mengenai alasan manusia harus 

beribadah dan taat kepada Allah Swt., dan memperkenalkan bahwa manusia 

diciptakan oleh Allah Swt. 



7 
 

(4)  Jika sejak kecil seorang anak telah dilatih untuk berhati-hati terhadap 

larangan dan bersungguh-sungguh melaksanakan kewajiban maka akan 

mudah baginya untuk melakukan hal yang sama ketika ia dewasa. Akhirnya, 

akan tertanam rasa tanggung jawab dalam diri anak (Cara-cara Jitu Mendidik 

Anak, halaman 53). 

Data (4) wacana tersebut mengandung isi pesan yang bersifat 

menasihati, apabila anak dilatih menjauhi larangan dan melaksanakan 

kewajiban akhirnya, akan tertanam rasa tanggung jawab dalam diri anak. 

(5)  Jika anak dididik dengan semangat maka ia akan belajar percaya diri. Jika 

anak dididik dengan toleransi maka ia akan belajar kesabaran. Jika anak 

dididik dengan pujian maka ia akan belajar mengapresiasi (Peran dan Fungsi 

Orang Tua, halaman 18). 

Data (5) wacana tersebut mengandung isi pesan yang bersifat saran, 

agar anak didik dengan semangat sehingga anak dapat belajar percaya diri. 

Anak dididik dengan toleransi akan belajar kesabaran dan anak dididik 

dengan pujian ia akan belajar mengapresiasi. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan uruaian yang telah ditulis di atas, peneliti menganalisis data 

ke dalam wujud bahasa yang digunakan dan isi pesan yang terkandung dalam 

wacana persuasi pada buku Islami Agar Anak Rajin Shalat karya Subhan Husain 

Albari. Wujud bahasa yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi 

lima wujud bahasa. 

Wujud bahasa yang digunakan dalam wacana persuasi pada artikel Islami 

Agar Anak Rajin Shalat karya Subhan Husain Albari dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi (1) Wujud bahasa yang  bersifat nasihat; (2) Wujud bahasa 

yang bersifat saran; (3) Wujud bahasa yang bersifat anjuran; (4) Wujud bahasa 
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yang bersifat menegasakan; (5) Wujud bahasa yang bersifat meyakinkan. Adapun 

isi wacana persuasi meliputi pesan yang terkandung di dalam wacana. 

Isi pesan yang terkandung dalam wacana persuasi pada buku Islami Agar 

Anak Rajin Shalat karya Subhan Husain Albari meliputi pesan yang disampaikan 

penulis kepada pembaca dengan bertujuan agar pembaca melakukan atau 

mengalami sesuatu yang dipersuasikan. 

Dari buku Islami Agar Anak Rajin Shalat karya Subhan Husain Albari 

terdapat 6 sub judul, paragaraf persuasi yang dijadikan sumber data untuk 

dianalisis dan diklasifikasikan menurut wujud bahasa yang terkandung dalam 

wacana persuasi. Wujud bahasa yang isinya bersifat nasihat pada penelitian ini 

dengan jumlah data 4. Wujud bahasa yang isinya bersifat saran berjumlah 18 data. 

Wujud bahasa yang bersifat anjuran berjumlah 8 data. Wujud bahasa yang isinya 

bersifat menegaskan berjumlah 18 data. Wujud bahasa yang isinya bersifat 

meyakinkan berjumlah 4 data. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti lain. 

Penelitian ini dapat disajikan sebagai acuan bagi pembaca atau peneliti 

lain yang ingin mengetahui lebih lanjut dalam melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan wujud bahasa, isi pesan dan makna yang 

terkandung dalam wacana persuasi. Penelitian mengenai wacana persuasi 
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pada buku Islami Agar Anak Rajin Shalat karya Subhan Husain Albari 

yang peneliti lakukan masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, 

penelitian yang lebih dalam sangat diperlukan. 

2. Bagi pembaca. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan dapat 

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya mengenai wacana 

persuasi. 

3. Bagi guru. 

Hasil penelitian ini dapat disajikan sebagai bahan acuan oleh guru dalam 

proses belajar mengajar, khususnya yang berhubungan  dengan wacana 

persuasi. 
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